
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keseimbangan adalah kemampuan tubuh dalam mempertahankan posisi 

pada keadaan diam, bergerak, dan berdiri di atas bidang yang tidak stabil.  

Keseimbangan dinamis dan statis merupakan dua bentuk keseimbangan.  

Keseimbangan dinamis merupakan bentuk keseimbangan yang terjadi ketika 

tubuh bergerak, sedangkan keseimbangan statis merupakan bentuk 

keseimbangan ketika tubuh diam. Proses keseimbangan dimulai dengan 

penerimaan informasi sensori kemudian dilanjutkan menuju kumpulan 

informasi pada cerebellum, cortex cerebral, dan brainstem (SPP) yang 

memanifestasikan informasi motorik. Informasi motorik akan menjalankan 

fungsi otot postural. Otot postural merupakan otot  ekstensor yang bekerja 

sebagai otot anti-gravitasi guna menjaga keseimbangan.1 

 Tonus otot merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keseimbangan 

pada tubuh manusia. Kemampuan tonus otot dipengaruhi oleh indeks massa 

tubuh (IMT). Peningkatan IMT diyakini dapat menimbulkan adanya gangguan 

pada keseimbangan tubuh ketika berdiri tegak dan berjalan yang merupakan 

hasil dari penurunan tonus dan massa otot. Massa otot rendah menyebabkan 

kegagalan proses biomekanik dari respon otot disertai dengan hilangnya 

mekanisme keseimbangan tubuh.2  Keseimbangan sendiri dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, diantaranya adalah usia, IMT, kekuatan otot ekstremitas, 



 

 

stabilitas postural,  dan obesitas.1,2 Penelitian yang telah dilakukan oleh Karunia 

dan Wibawa di Bali mengenai keseimbangan dan IMT mengatakan bahwa 

terdapat sebuah hubungan antara keseimbangan secara statis terhadap IMT, 

dimana seseorang dengan  IMT normal cenderung memilki keseimbangan lebih 

baik bila dibandingkan orang dengan IMT berlebih atau kurang.2 

 Peningkatan IMT seringkali terjadi pada kelompok usia remaja. 

Peningkatan yang tidak terkontrol akibat adanya asupan makanan yang tidak 

seimbang dan dibandingkan dengan aktivitas fisik yang rendah meningkatkan 

resiko untuk terjadinya obesitas.3 Menurut penelitian yang dilakukan Adiputra 

et al., dalam keseharian terdapat sekitar setengah dari remaja yang tidak 

melibatkan diri dalam aktivitas fisik jenis apapun. Hal ini menyebabkan adanya 

peningkatan ketidakseimbangan antara asupan makanan terhadap aktivitas fisik 

yang menimbulkan adanya resiko untuk meningkatkan IMT. Peningkatan IMT 

tersebut akan mengakibatkan adanya akumulasi jaringan adiposa dan 

menghasilkan obesitas. Oleh karena itu, salah satu penentu terjadinya obesitas 

adalah IMT.2,3 

IMT sendiri merupakan rasio tinggi badan banding berat badan. IMT dapat 

dihitung menggunakan metode nilai berat badan (kg) dibagi tinggi badan (m2).3 

Data dari Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2007 menunjukkan prevalensi 

nasional obesitas penduduk laki-laki usia 15 tahun sebesar 13,9% sedangkan 

perempuan sebesar 23,8%. Angka ini meningkat sebesar 14% pada tahun 2010.4 



 

 

   Terdapat beberapa penelitian yang sebelumnya telah dilakukan mengenai 

hubungan IMT terhadap keseimbangan. Habut et al. Menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara keseimbangan dan IMT pada mahasiswa kedokteran 

Universitas Udayana.1 Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Greve et al. Di 

Brazil yang menyatakan terdapat hubungan antara keseimbangan dengan massa 

tubuh terhadap kadar lemak dalam tubuh yang direpresentasikan dalam IMT.5 

Nervik et al juga menyimpulkan bahwa anak dengan IMT yang lebih tinggi 

memiliki keseimbangan tubuh yang lebih buruk; seperti yang telah dinyatakan 

oleh penelitian Karunia dan wibawa di Bali.5,2 

Data diambil oleh penulis dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Rahmawati; bahwa di provinsi Jawa Barat prevalensi obesitas pada anak-anak 

dengan usia enam sampai empat belas tahun sebesar 7,4% pada anak laki-laki 

dan terdapat 4,6% pada anak perempuan. Melihat banyaknya sebaran kelompok 

usia remaja yang tinggi di wilayah Tangerang, maka penulis hendak melakukan 

penelitian mengenai ada atau tidaknya hubungan antara IMT terhadap 

keseimbangan pada remaja usia 13 sampai dengan 15 tahun di Tangerang.7 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Habut et al di Bali 

menyatakan bahwa adanya hubungan keseimbangan terhadap indeks massa tubuh 

pada usia dewasa.1 Nervik et al juga menyimpulkan pada penelitian sebelumnya 

bahwa IMT yang lebih tinggi memiliki keseimbangan tubuh yang lebih buruk pada 



 

 

anak-anak.6 Penelitian akan hubungan indeks massa tubuh terhadap keseimbangan 

pada remaja di Indonesia belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian akan hubungan indeks massa tubuh dengan keseimbangan pada remaja.  

 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

• Adakah hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) terhadap keseimbangan 

tubuh?  

1.4 Tujuan Penelitian  

1.4.1 Tujuan Umum 

• Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ihubungan iantara iindeks imassa 

itubuh iterhadap ikeseimbangan itubuh iusia iremaja. 

1.4.2 Tujuan Khusus  

• Tujuan penelitian ini mengetahui angka prevalensi terjadinya IMT tinggi  

pada remaja laki- laki dan perempuan pada usia 13 sampai dengan 15 tahun.  

• Apakah terdapat hubungan antara IMT tinggi  terhadap keseimbangan? 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Akademik 

• Memberikan pengetahuan mengenai massa indeks tubuh dan 

keseimbangan tubuh  

• Memberikan informasi tambahan mengenai hubungan indeks 

massa tubuh terhadap keseimbangan tubuh pada remaja. 

• Informasi sebagai data tambahan untuk penelitian selanjutnya. 



 

 

1.5.2 Praktis 

• Memberikan edukasi mengenai indeks massa tubuh yang ideal 

dan keseimbangan tubuh pada remaja. 

• Dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan program 

preventif. 
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